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Adinda Saraswati Terserang Lupus

KR-Retno Wulandari|
Adinda Saraswati saat di Redaksi KR.

ADINDA SARASWATI merupakan anak
pertama dari empat bersaudara dari pasang-
an Enrico Agus Tiwon dan Paidah warga
Cangkring, RT /RW 001/ Sumber Agung Jetis
Bantul. Adinda yang sudah menyelesaikan ku-
liah S1 Jurusan Ekonomi Pembangunan
tersebut lahir di Bantul 13 Mei 1998. la men-
derita sakit lupus atau istilah kedokterannya
‘Systemic Lupus Erythematosus (SLE)'.
Lupus adalah penyakit autoimun kronis yang
menimbulkan peradangan di berbagai bagian
tubuh, termasuk sendi, kulit, ginjal dan otak.
terserang
Desember tahun 2019 lalu. Bermula dari de-
mam, lantas wajahnya bercak-bercak merah
dan bentol-bentol. Melihat kondisi Adinda

Awal mula Adinda

yang terus memburuk, pihak keluarga mem-
bawanya ke rumah sakit dan di tes kondisi
tubuhnya oleh dokter.

"Setelah menunggu satu minggu, hasil tes
dari dokter yang merawatnya, Adinda dinyata-
kan terserang sakit lupus LSE,” ujar Paidah,
ibunda Adinda saat datang ke Redaksi KR di
Jalan Margoutomo, Yogyakarta, Rabu (30/10).

Paidah mengatakan, setelah diketahui pe-
nyakit yang dialami Adinda, pihak keluarga
terus berupaya mengobati anaknya tersebut
dengan obat-obatan dan kadang tambah
darah. Namun dalam upaya penyembuhan,
kondisi badan Adinda sering ngedrop.

"Selama ini keluhan yang dirasakan di
tubuh selalu berganti-ganti. Kadang nyeri sen-
di. Kalo makan tidak ada pantangan. Tapi pe-
san dokter kalau dirasakan nggak enak di
badan jangan dimakan. Yang jelas saya se-
ring merasa gampang capek,” tutur Adinda.

Menurut Paidah, meski Adinda mengalami
sakit lupus, tapi ia mampu menyelesaikan kuli-
ah S1 di jurusan Ekonomi Pembangunan.

"Aktivitas saya saat ini di rumah sambil

par Adinda.

itu, kami

lupus,

mencari lowongan pekerjaan. Ingin kerja tapi
yang tidak bikin mudah capek. Selama men-
jalani pengobatan menggunakan BPJS,” pa-

Maksud kedatangan Paidah dan Adinda
Saraswati ke Redaksi KR berharap bantuan
pembaca KR. "Dana dari pembaca KR nanti ji-
ka sudah terkumpul akan digunakan untuk bi-
aya berobat Adinda di samping BPJS. Selain
merupakan
ekonominya tidak mampu. Suami dan saya
sendiri merupakan buruh harian lepas. Ini
dibuktikan dengan surat keterangan tidak
mampu dari Kalurahan Sumber Agung
Bantul,” pungkasnya.

keluarga yang

(Rar) -f

DAGELAN MATARAM DI TBY

Gelar’Si Manis J embatan Ambrol’

PENTAS Dagelan Mata-
ram cerita - naskah karya
Toelis Semero dan sudra-
dara Ari Purnomo akan di-
gelar di Concert Hall Taman
Budaya Yogyakarta (TBY)
malam ini, Rabu (13/11)
mulai pukul 19.30 WIB. Pe-
mentasan Dagelan Mata-
ram bagian dari Pentas
Rebon, salah satu program
TBY tersebut, sebagai nara-
sumber Marwoto Kawer,
Edo Nurcahyo, Wisben An-
toro didukung sejumlah
pelawak dan penyanyi Yog-
yakarta. Selain Dagelan
Mataram, juga penonton di-
hibur teater lakon ‘Baribin
in Love’ dan ketoprak cerita
‘Pangurbanan’, gratis terbu-
ka untuk umum.

Ari Purnomo mengata-
kan, pentas cerita ‘Si Manis
Jembatan Ambrol’ ini dike-
mas humor kekinian, de-
ngan guyon parikena Dage-
lan Mataram. Para pemain
yang mendukung, di an-
taranya Dalijo Angkring,

KR-Khocil Birawa

Para pendukung lakon ‘Si Manis Jembatan Ambrol’.

Dina “Trinil’, Rio ‘Srundeng’,
Fajar Chotiet, Gita Gilang,
Anis Agustin, Sugiman Dwi
Nurseto, Riyatmi, Chanda,
Nada, Nabila, Bara, Nizar,
Lantang dan Bahri. Penata
musik digarap oleh Mara
Pembayun dan pemusik
Giang, Nanang, Bismo,
Cahyo, Luthfi, Siroes. Pena-
ta lampu Joko Lisandono,
penata rias-busana Winda
bersama Ratna. Penata
artistik Wahyu Lempok’ de-
ngan tim artistik Mianto,
Eko ‘Penyo’, Nanda, Ade
‘Cloering’, Yoga, Zaidan.
"Para pemain diberi kebe-

basan berimprovisasi saat
melempar humor, namun
tetap berpijak sesuai de-
ngan alur cerita. Artinya,
para pemain boleh berim-
provisasi untuk menghi-
dupkan suasana dan irama
adegan diwarnai humor, te-
tapi harus berpegang pada
alur cerita. "Para pemain
sudah mempunyai pengala-
man, jam terbang dan im-
provisasi tinggi, sutradara
tinggal mengarahkan un-
tuk menjaga irama per-
mainan agar tidak berlang-
sung lamban,” tutur Ari
Purnomo. (CiD-f

Jamingatul Masih Kontrol ’I‘1ap Bulan

JAMINGATUL Khori-
yah yang menderita sakit
leukemia dan telah men-
jalani beberapa kali ke-
moterapi di RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta, saat
ini kondisinya sudah
membaik. Ia juga sudah ti-
dak kemo lagi.

"Meski tidak kemo lagi,
namun Jamingatul dian-
jurkan untuk melakukan
kontrol setiap bulan,” ujar
Sikun, ayah Jamingatul
Khoriyah saat mengambil
sumbangan uang dari
pembaca KR yang dise-
rahkan staf Redaksi KR,
belum lama ini.

Jamingatul yang Kkini
berusia 13 tahun, meru-
pakan anak semata wa-
yang dari pasangan Si-
kun-Dartem warga Sudi-
mara RT/RW 002/003, Ke-
lurahan Sudimara, Cilo-
ngok, Banyumas, Jawa
Tengah. "Meski dalam
kondisi sakit leukemia,
Jamingatul masih bisa

merampungkan pendidi-
kannya hingga kelas VI
SD tahun 2024 di desanya.
Namun setamat dari SD
tahun ini. Karena kea-
daan, belum bisa lanjut ke
tingkat SMP,” tutur Sikun.

Menurut Sikun, karena
penyakitnya  tersebut,
mengharuskan Jaminga-
tul kemo selama dua
tahun hingga 2026. "Anak
saya ini harus menjalani
kemo dengan jarak waktu-
nya satu bulan dan dua
bulan sekali. Tapi karena
kondisinya saat ini sudah
membaik, anak saya tidak
kemo lagi, sehingga hanya
dianjurkan untuk kontrol

tiap bulan sekali,” pa-
parnya.
Sikun  menceritakan

kondisi Jamingatul saat
berusia 40 hari, ibunya
Dartem pergi mening-
galkan anaknya ini. "Jadi
bukan meninggal seperti
yang dikatakan Sikun
saat datang pertama kali

datang langsung ke Redaksi KR Jalan Margo

PARA dermawan yang ingin menyumbang bisa

Utomo 40-46 Yogya atau via transfer ke rekening
BSI Nomor 1035564027 atas nama Ahmad Lutfi. Mohon
bukti transfer dikirim ke WA 0878-3964-6420. (Red)

ke Redaksi KR untuk me-
minta sumbangan ke pem-
baca KR. Sejak diting-
galkan ibunya, sejak bayi
hingga tumbuh menjadi
anak-anak, Jamingatul
saya asuh bersama mbah-
nya,” ucapnya.

Dijelaskan, uang sum-
bangan dari pembaca
KR, karena sudah tidak
tinggal lagi di rumah
singgah di daerah Sle-
man, akan digunakan
untuk biaya transport
pulang-pergi kontrol dari
rumahnya di Banyumas
ke RSUP Dr Sardjito
Yogyakarta.

KR-Abrar
Jamingatul Khoriyah didampingi ayahnya Sikun
menerima sumbangan uang dari pembaca KR.

Para penyumbang un-
tuk Jamingatul Khoriyah
sebesar Rp 1.325.000, yai-
tu Aji (Kebonsari) Rp 50
ribu, MAL Rp 100 ribu,
Kel Bakpia Pathok 25 Rp
250 ribu, NN Rp 200 ribu,
Hamba Allah Rp 100 ribu,
Demiawan Frito Henri-
anto & Octaawan Yulanda
Rp 100 ribu, SF Marbun
Rp 200 ribu, Hamba Allah
Rp 50 ribu, Wahyu Rp 50
ribu, Wahyu Rp 50 ribu, F
Dhimas Sandjaya Rp 25
ribu, Iin Rp 50 ribu, AA
1122 Rp 100 ribu dan
Wahyu (Bantul) Rp 50
ribu. (Rar)-f

BANK MANDIRI TAMBAH JANGKAUAN

Transfer Valas 17 Mata Uang Asing

YOGYA (KR) - Bank
Mandiri terus memperkuat
komitmennya dalam mem-
berikan kemudahan dan
fleksibilitas bagi nasabah
dalam bertransaksi secara
global, dengan memperluas
layanan transfer valuta as-
ing (valas) melalui aplikasi
Livin’ by Mandiri. Guna me-
ningkatkan layanan bagi
nasabah, Bank Mandiri
menambahkan tujuh mata
uang baru pada fitur trans-
fer luar negeri meliputi yen
Jepang (JPY), won Korea
(KRW), ringgit Malaysia
(MYR), franc Swiss (CHF),
dirham Uni Emirat Arab
(AED), dong Vietnam
(VND), peso Filipina (PHP).

"Melalui inovasi ini,
nasabah dapat melakukan
transfer ke luar negeri
dalam 17 mata uang asing
yang mencakup hingga
180 negara, termasuk
layanan pengiriman USD
ke seluruh dunia. Dengan
penambahan tujuh mata

KR-Istimewa

Berbagai kemudahan Livin’ by Mandiri termasuk

transfer valas.

uang baru, nasabah memi-
liki lebih banyak opsi un-
tuk melakukan transaksi,
terutama bagi yang sering
berhubungan dengan mi-
tra bisnis atau keluarga di
luar negeri,” ujar Direktur
Jaringan & Retail
Banking Bank Mandiri
Aquarius Rudianto dalam

keterangan persenya,
Selasa (12/11).
Dijelaskan, penamba-

Gantikan Genset, Listrimewa Berkah bagl Penyelenggara Event

BANTUL (KR) - PLN se-
nantiasa memperkuat sin-
ergi kolaborasi dengan selu-
ruh sektor, salah satunya
pelaku industri pariwisata
di DIY melalui kehadiran
Penyediaan Layanan Multi-
guna Listrik Sementara
Langsung On (Keraton)
yang didukung program
Listrik Mendukung Pariw-
isata alias Listrimewa. Pro-
gram Listrimewa tersebut
diharapkan dapat mening-
katkan kualitas pelayanan
dan dapat meminimalisir
pengeluaran sehingga da-
pat memberikan multiplier
effect bagi perekonomian
DIY.

Melihat dari ketersediaan
maupun kelancaran jaring-
an listrik sangat penting
dalam mendukung pengem-
bangan sektor pariwisata di

;H

’ R -Fira Nurfiani

Trafo Mobile dan Trafo sementara Listrimewa PLN
yang berada di sisi timur JEC.

DIY. Dengan program ini
memberikan solusi yang
tepat dalam menyelesaikan
berbagai kebutuhan bagi
penggerak pariwisata dan
juga proses bisnis serta eko-
nomi yang dapat dirasakan
berbagai pihak.

Listrimewa ini salah sa-
tunya dimanfaatkan indus-
tri MICE seperti para peny-
elenggara event dan venue
event di DIY. Salah satunya
Kawasan Jogja Expo Center
(JEC) yang telah melaku-
kan penandatanganan Nota

Kesepahaman Listrimewa
dengan PLN UP3 Yogya-
karta pada 28 Juni 2024.
Listrimewa dapat mening-
katkan kualitas penyeleng-
garaan event dan memini-
malisir pengeluaran penye-
lenggara event sehingga
memberikan multiplier ef-
fect perekonomian DIY.
Direktur Utama (Dirut)
JEC Endro Wardoyo meng-
ungkapkan pihak manaje-
men JEC memperoleh fakta
ternyata sumber kelistrikan
JEC bergantung pada gen-
set daya 1.000 kVa sisanya
250 kVa menggunakan
listrik usai melakukan ren-
ovasi pada 2023 lalu. De-
ngan temuan tersebut akh-
irnya biaya operasi JEC
yang tergantung pada gen-
set sangatlah mahal karena
harga bahan bakarnya pun

mahal dan tidak ramah
lingkungan.

”Sebagai gambaran, kita
udah pakai listrik PLN
hanya sekitar 600 kVa lalu
biaya genset menghabiskan
Rp 14 juta setiap harinya.
Kita sempat tambah daya
listrik tetapi masih kurang.
Lantas muncullah program
Keraton Listrimewa dari
PLN ini. Kita tidak menyia-
nyiakan kesempatan terse-
but lalu memutuskan untuk
mengganti seluruh genset
di JEC dengan listrik PLN
ini. Jadi JEC sudah meng-
hentikan pengoperasion-
alan genset dan dipinjami
alat Pasang Sementara
(PSM) berdaya 250 kVa dan
trafo mobil Keraton yang
dapat digunakan jika dibu-
tuhkan,” paparnya.

(Ira)-f

han mata uang asing ini
merupakan langkah
strategis dalam memenuhi
kebutuhan nasabah yang
aktif dalam transaksi lin-
tas negara. Melalui pe-
ngembangan ini, Bank
Mandiri berharap dapat
memberikan kemudahan
dan fleksibilitas yang lebih
bagi nasabah.

“Kami sangat bangga da-
pat memperkenalkan lebih

banyak mata uang asing
untuk transfer valas.
Inovasi ini bagian dari
komitmen Bank Mandiri
menghadirkan Solusi Pasti
Valuta Asing yang lengkap
untuk terus beradaptasi de-
ngan perkembangan kebu-
tuhan finansial nasabah
terutama  dalam  hal
transaksi secara global,” ka-

ta Aquarius.
Selain proses kirim uang
ke luar negeri dan

antarBank Mandiri yang
mudah dalam satu aplikasi
melalui Livin’ by Mandiri,
menurut Aquarius, nasabah
juga dapat menikmati kurs
kompetitif dan biaya trans-
fer yang murah. Dengan sis-
tem yang efisien, dana da-
pat diterima secara real-
time (untuk mata uang ter-
tentu), menjadikan layanan
ini sangat tepat bagi
nasabah yang membu-
tuhkan kecepatan dalam
bertransaksi.

(San)-f

KR- Ronny SV

Public Relations Rumah Sakit ‘“JIH’ Solo, Adil Erdita
Ayu Marta SIP, didampingi Public Relations Rumah
Sakit ‘JIH’, Faiga, Selasa (12/11) mengadakan kun-
Jungan silaturahmi ke Redaksi Kedaulatan Rakyat.
Pada kesempatan itu Adil Erdita menyatakan komit-
mennya dalam memberikan pelayanan terbaik
dalam bidang kesehatan, dengan layanan unggulan

(excellent service) Mom & kids center, ENT- hearing

center, trauma center, minimal invasive surgery.

Karya SH Mintardja

M ILUSTRASI JOKO SANTOSO

Keduanya tidak berbicara lagi. Kuda mereka
berpacu terus menembus gelapnya malam yang

pekat.

Di Jati Anom gerombolan orang-orang yang
akan menyerang rumah Untara masih harus
menunggu sejenak. Meskipun mereka mulai
menjadi jemu dan mengumpat-umpat, namun
pemimpin mereka berkata, “Kita menunggu se-
jenak. Kita tidak dapat mencari jalan lain.”

“Bukankah ada dua jalan yang kemarin kita
perbincangkan?”’berkata salah seorang dari
mereka. “Kenapa dengan dua jalan.” “Yang lain,
kita langsung datang dari arah Timur.”

Tetapi pemimpinnya menggeleng. Katanya,
“Kita sudah mematangkan rencana kita. Kita ti-
dak dapat merubah begitu saja. Karena itu, kita
harus bersabar sebentar. Justru yang mereka
lakukan itu akan menguntungkan kita. Mereka
akan kelelahan dan langsung menjadi lengah.
Mungkin di bagian lain, penjaga-jaganya lebih
berwaspada dari penjaga-jaga yang tidak

menepati perintah itu.”

Tidak ada lagi yang membantah.
sadar, bahwa mereka harus mentaati perintah
itu tanpa banyak persoalan. Karena itu mereka
pun segera berpencar dan duduk bersandar da-
han-dahan kayu yang ada sambil menunggu api
itu redup.

“Api sudah redup,” berkata salah seorang dari
kedua pengawas yang mendahului gerombolan
penyerang itu, “kita akan segera maju.”

Laporan itu pun segera sampai kepada
pemimpin mereka mengikuti perkembangan di
gardu itu dengan saksama.

“Sebentar lagi perapian itu akan padam.
Daerah ini akan menjadi gelap dan kita akan
merayap maju mendekati dinding padukuhan
itu. Daerah itulah yang paling ringkih, sehingga
jalan inilah yang paling baik kita lalui. Kita
akan langsung sampai ke jalan kecil yang menu-
ju ke bagian belakang rumah Untara. Kita akan
berkumpul sejenak di halaman rumah di be-
lakang rumah Untara untuk mematangkan se-

mua rencana.”

Mereka

Orang-orang dari gerombolan itu pun mulai
mempersiapkan diri. Api di dekat gardu itu
telah benar-benar menjadi redup dan hampir
padam. Suara gelak tidak lagi terdengar.
Agaknya beberapa orang justru telah menjadi
mabuk karenanya.

Pemimpin gerombolan itu masih menunggu
sejenak. Diperintahkannya kedua pengawasnya

mendekat lagi dan melihat perkembangan ter-

akhir di gardu itu.
Sejenak kemudian kedua pengawas itu

datang kepadanya dan berkata, “Hanya anak-

anak muda sajalah yang menjadi mabuk.
Para prajurit masih tetap berjaga-jaga, meski-
pun dengan lesu. Satu dua di antara mereka
masih berjalan hilir-mudik. Tetapi dinding
yang kita tandai sebagai tempat yang paling
baik itu agaknya memang paling aman.
Gardu yang paling dekat dari gardu itu,
agaknya juga sepi.”
“Lihat pula gardu itu untuk meyakinkan.”

(Bersambung)-f



